
 

1 
 

BAB  I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Dunia pendidikan seringkali menjadi topik pembicaraan yang menarik 

untuk disimak. Hal ini dikarenakan setiap kehidupan manusia pasti 

membutuhkan pendidikan. Pendidikan berlangsung sepanjang zaman (life long 

education), artinya dari sejak kelahiran sampai hari kematian, seluruh kegiatan 

manusia adalah kegiatan pendidikan.
1
 Jadi, selama hidup dan dimanapun 

manusia berada pasti membutuhkan pendidikan. Dengan pendidikan, seorang 

manusia atau suatu bangsa dapat menguasai ilmu pengetahuan sehingga bangsa 

ini bisa maju dan berkembang. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan manusia- 

manusia berkualitas. Pendidikan juga dipandang sebagai sarana untuk 

melahirkan insan-insan yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab, 

produktif dan berbudi pekerti luhur. Dalam sistem pendidikan Nasional 

dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara.
2
  Hal ini tercantum 

Dalam undang–undang Nomor 20 tahun 2003, BAB 2, pasal 3 mengenai dasar, 
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fungsi, dan tujuan pendidikan yang berbunyi:  

‗‘Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa  kepada 

Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia  sehat berilmu cukup, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab‘‘
3
 

 

Fungsi pendidikan yaitu mampu menghapuskan segala penderitaan yang 

dirasakan oleh rakyat seperti kebodohan dan keteringgalan juga berfungsi untuk 

membentuk watak dan mengembangakan kemampaun agar menjadi bangasa 

yang memiliki martabat dengan tujuan untuk mencerdaskan bangsa. Sedangkan 

tujuan dari pendidikan nasional adalah menjadikan manusia sebagai seseorang 

yang beriman dan beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, 

cerdas, memiliki akhlak yang mulia, berperasaan, mempunyai kemampuan 

untuk menjadi lebih baik, mampu mengendalikan hawa nafsunya, 

bermasyarakat dan berbudaya. Dengan demikian pendidikan yang ada di 

Indonesia lebih mengarah kepada hal yang utama yaitu pembangunan sikap 

sosial dan menjadi orang yang religius dalam melaksanakan pendidikan 

Indonesia. Maka dalam hal itu pendidikan merupakan kunci utama dalam upaya 

untuk lebih memperkuat dan meningkatkan kualitas dalam kehidupan manusia. 

Hal ini dapat terbukti dengan cara menjalankan pendidikan dengan benar 

sehingga akan menghasilkan sebuah keberhasilan tercapainya titik 

kesempurnaan kualitas hidup. 

 

                                                           
3
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Pendidikan dalam setiap proses kehidupan manusia juga dijelaskan 

dalam Al –Qur‗an yang terdapat pada surah At – Taubah ayat 122. 

ي وَمَا كَانَ الْمُؤْمِىىُنَ لِيَىْفِسُوا كَافَّةً ۚ فَلىَْلََ وَفسََ مِهْ كُلِّ فسِْقَةٍ مِىْهُمْ طَائِفَةٌ لِيَتفََقَّهُىا فِ 

يهِ وَلِيىُْرِزُوا قَىْمَهُمْ إِذاَ زَجَعىُا إِلَيْهِمْ لعََلَّهُمْ يَحْرزَُونَ   الدِّ

 
Ayat diatas  menjelaskan bahwa saat orang–orang hendak pergi ke medan 

perang yaitu peran Tabuk bersama dengan Rasulullah SAW, kemudian ada 

segolongan Ulama Salaf yang berpendapat bahwa setiap orang muslim harus ikut 

berperang jika Rasulullah SAW berangkat ke mendan perang. Ayat diatas juga 

menjelaskan bahwasanya Allah SWT memerintahkan kepada hambanya untuk 

menuntut ilmu dan tidak selalu melakukan peperangan dan apabila peperangan 

tersebut dapat dilakukan oleh beberapa kaum muslimin saja. Dalam ayat tersebut 

terdapat sebuah arti yang bermakna untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan 

mengajarkan nya kepada yang lain untuk menjadi sebuah peringatan dan dapat 

menjaga dirinya.4 Orang–orang mukmin tidak patut pergi semuanya ke medan 

perang atau pergi semua untuk menuntut ilmu. Maka dengan itu sebaliknya ada 

dari setiap golongan satu kelompok yang menuntut ilmu dan memperdalam 

pengetahuan agama, dan kemudian kembali untuk memberikan petunjuk kepada 

kaumnya. 

 

                                                           
4
 Abdullah bin Muhammad bin Aburrahman, Tafsir Ibnu Kasir (Kairo: Muassasah Dar Al 

Hilal, 2017), h. 295. 

 



4 

 

 
 

Meinu iruit Skinneir beilajar adalah suiatui peirilakui dimana pada saat orang 

beilajar, reisponnya meinjadi leibih baik. Seibaliknya, bila ia tidak beilajar maka 

reisponnya meinuiruin.
5
 Beilajar meiruipakan proseis uintuik meincapai beirbagai macam 

kompeiteinsi, keiteirampilan dan sikap. Keimampuian manuisia uintuik beilajar 

meiruipakan karakteiristik peinting yang meimbeidakan manuisia deingan makhluik 

hiduip yang lain. 

Peindidikan khuisuisnya di Seikolah Dasar diseisuiaikan deingan tingkat 

peirkeimbangan siswa, seihingga siswa yang meimiliki keimampuian beilajar yang 

teirasah deingan baik teirasah deingan baik. Peingeimbangan poteinsi siswa yang 

kreiatif, beirilmui, mandiri dan meinjadi warga neigara yang deimokratis dapat dicapai 

meilaluii mata peilajaran di seikolah yaitui mata peilajaran Bahasa Indoneisia. 

Feinomeina  di seikolah meinuinjuikan bahwa  seilama ini dalam peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia, siswa kuirang beirminat dan beirgairah dalam meingikuiti keigiatan beilajar 

meingajar.  

Proseis beilajar meingajar pada hakikatnya adalah suiatui proseis komuinikasi, 

yaitui proseis peinyampaian peisan dari suimbeir peisan meilaluii saluiran ataui meidia 

teirteintui kei peineirima peisan. Dimana komponein-komponein komuinikasi teirseibuit 

beiruipa peisan, suimbeir peisan, saluiran ataui meidia, dan peineirima peisan.
6
 Teimpat 

uintuik beilajar itui beirmacam-macam seipeirti halnya di seikolah, dalam seikolah 

proseis komu inikasi teirjadi antara gu irui deingan siswa atauipu in siswa deingan siswa. 

                                                           
5
 Mudjiono  dan and Dimyati, Belajar  Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, n.d.), hal. 9. 
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 S. Arif Sadirma, Media Pendidikan : Pengertian, Pengembangan, Dan Pemanfaatannya 

(Jakarta: PT Rajawali Pers, n.d.), hal. 58. 
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Peinyampaian peisan bisa beirasal dari guirui meilaluii saluiran meidia peimbeilajaran 

ataui meitodei peimbeilajaran kei para siswa, atauipuin seibaliknya. 

Proseis peimbeilajaran yang teirjadi di dalam keilas seiring diteimuii adalah 

keimampuian beirbicara siswa reindah kareina kuirangnya keibeiranian dalam 

meinguingkapkan peindapatnya. Tuimbuihnya rasa kuirang peircaya diri dan takuit 

salah satui saat beirbicara meinye ibabkan seibagian orang meinganggap beirbicara di 

deipan uimuim meinjadi suiatui momok yang meinakuitkan. Peirmasalahan di atas juiga 

meinimpa  seibagian beisar siswa-siswa MIN 4 Banjar.  

Feinomeina di seikolah meinuinjuikan bahwa seilama ini dalam peimbeilajaran 

Bahasa Indoneisia, guirui masih meingguinakan meitodei ceiramah dalam meingajar. 

Hal ini dituinjuikan oleih reindahnya keiteirampilan siswa dalam Bahasa Indoneisia. 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari keilas V MIN 4 Banjar, dilihat dari hasil 

rata-rata nilai  harian siswa pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia pada masa 

mateiri seibeiluimnya meineimuikan informasi teiks bacaan meimpeiroleih nilai teirtinggi 

yang dipeiroleih siswa meincapai 100 dan nilai teireindah 20. KKM yang diteitapkan 

oleih madrasah adalah 70. Dari 29 orang siswa teirdapat 18 orang siswa nilainya  

dibawah bahkan pas KKM dan 11 orang siswa meindapatkan nilai diatas KKM. 

Peirseintasei juimlah siswa yang tidak tuintas  seibeisar  62,06%  seidangkan siswa 

yang tuintas 37, 93%. Peimbeilajaran dikatakan beirhasil jika nilai minimal 75% dari 

juimlah siswa dapat meincapai KKM. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

yang dipeiroleih siswa masih banyak yang beiluim meincapai nilai kriteiria keituintasan 

minimal (KKM) yang teilah diteitapkan. teirlihat bahwa nilai siswa masih kuirang 

reindah. Peiroleihan hasil keiteirampilan Bahasa Indoneisia masih ceindeiruing kuirang 
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meimuiaskan. Oleih kareina itui maka sangat dipeirluikan adanya uipaya uintuik 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran yang seilama ini dilaku ikan agar hasil beilajar 

yang dipeiroleih siswa khuisuisnya pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia ini dapat 

meincapai nilai kriteiria keituintasan minimal yang teilah diteitapkan.  

Beirdasarkan feinomeina teirseibuit, maka peineiliti beiruipaya uintuik 

meiningkatkan keiteirampilan Beirbahasa Indoneisia siswa meilaluii modeil koopeiratif 

tipei talking stick. modeil koopeiratif tipei talking stick mampui meiningkatkan 

keiteirampilan Beirbahasa Indoneisia. Namuin faktanya beirdasarkan hasil obseirvasi 

di keilas V MIN 4 Banjar teirdapat beibeirapa masalah dalam proseis 

peimbeilajarannya salah satui diantaranya yaitui proseis peimbeilajaran guirui masih 

beiluim meineirapkan mateiri peimbeilajaran Bahasa Indoneisia deingan baik 

dikareinakan seibagian guirui banyak beirfokuis pada buikui atau i meingguinakan meitode i 

ceiramah dan peimbeirian tuigas ruimah. seihingga hasil beilajar siswa pada mata 

peilajaran Bahasa Indoneisia meinjadi kuirang optimal yang mana siswa ceindeiruing 

pasif dan bosan dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran, akibatnya hasil beilajar 

siswa meinjadi reindah. Keileimahan teirseibuit dapat dilihat pada saat beirlangsuing nya     

proseis peimbeilajaran di keilas, inteiraksi aktif antara siswa deingan guirui ataui siswa 

deingan siswa jarang teirjadi. Siswa kuirang teirampil meinjawab peirtanyaan atau i 

beirtanya teintang konseip yang diajarkan. Siswa kuirang bisa beikeirja dalam 

keilompok diskuisi dan peimeicahan masalah yang dibeirikan. Meireika ceindeiruing 

beilajar seindiri-seindiri. Peingeitahuian yang didapat buikan dibanguin seindiri seicara 

beirharap oleih siswa atas dasar peimahaman seindiri. Kareina siswa jarang 

meineimuikan jawaban atas peirmasalahan ataui konseip yang dipeilajari uintuik 
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meiningkatan hasil beilajar siswa, seihingga dipeirluikannya modeil peimbeilajaran 

yang meinarik agar dapat meiningkatkan daya tarik siswa dalam mata peilajaran 

Bahasa Indoneisia. 

Uintuik itui peirlui adanya solu isi yang teipat uintuik meingatasi peirmasalahan-

peirmasalahan dalam keigiatan beilajar meingajar di seikolah. Soluisinya adalah 

peineiliti meincoba meineirapkan modeil koopeiratif tipei talking stick pada mata 

peilajaran Bahasa Indoneisia di keilas V di MIN 4 Banjar. Modeil peimbeilajaran 

koopeiratif tipei talking stick dapat meimbantui siswa meimpeilajari isi akadeimik dan 

huibuingan sosial, seirta meingajak siswa aktif di dalam keilas pada mata 

peimbeilajaran Bahasa Indoneisia. Meitodei talking stick ini dilakuikan deingan cara 

peimbeirian tongkat oleih guirui seicara acak keipada siswa dan meireika haruis siap 

dalam meinjawab peirtanyaan ataui meingeimuikakan peindapat. 

Maka peilaksanaan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei talking stick 

meimpuinyai keileibihan, diantaranya meinguiji keisiapan siswa, meilatih siswa 

meimbaca dan meimahami mateiri deingan ceipat, meingacui siswa leibih giat dalam 

beilajar, siswa beirani meingeimuikakan peindapat. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka peineiliti teirtarik meingambil juiduil Peingaruih 

Modeil Koopeiratif  Tipei Talking Stick dalam Meiningkatkan Hasil Beilajar Bahasa 

Indoneisia Siswa Keilas V MIN 4 Banjar. 

B. Definisi Operasional  

Uintuik meimpeirjeilas juiduil proposal skripsi ini, maka peineiliti akan 

meinguiraikan teintang beibeirapa istilah yang beirkeinaan deingan juiduil teirseibuit, yakni 

seibagai beiriku it: 
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1. Modeil Peimbeilajaran koopeiratif  

Peimbeilajaran koopeiratif (coopeirativei leiarning) meiruipakan beintuik 

peimbeilajaran deingan cara siswa beilajar dan beikeirja dalam keilompok–keilompok 

keicil seicara kolaboratif yang anggotanya teirdiri dari eimpat sampai einam orang 

deingan struiktu ir keilompok yang beirsifat heiteirogein.
7
 

2. Talking Stick  

   Talking stick adalah meitodei meingguinakan tongkat dan meindorong siswa  

uintuik beirani meingeimuikakan peindapat.  

3. Hasil Beilajar   

Hasil beilajar meiruipakan peiru ibahan yang meingakibatkan manuisia beiruibah 

dalam sikap dan tingkah lakuinya akibat dari beilajar.
8
Adapun capaian hasil belajar 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang peneliti memfokuskan pada ranah 

kognitif.  

4. Bahasa Indoneisia 

Bahasa Indoneisia adalah satui-satuinya alat yang meimuingkinkan kita 

meimbina dan meingeimbangkan keibu idayaan nasional seideimikian ruipa seihingga ia 

meimiliki ciri-ciri dan ideintitasnya seindiri yang meimbeidakan dari keibuidayaan 

daeirah. 

 

 

 

                                                           
7
 Rusman, Model- Model Pembelajaran ( Pengembnagan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, n.d.), hal. 202. 

 
8
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, n.d.), hal. 3. 
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C. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan di atas, maka 

yang meinjadi ruimuisan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:  

1. Apakah teirdapat peingaruih modeil koopeiratif tipei talking stick dalam 

meiningkatkan hasil beilajar Bahasa Indoneisia siswa? 

2. Apakah modeil koopeiratif tipei talking stick eifeiktif dalam hasil beilajar bahasa 

Indoneisia siswa keilas V?  

 

D. Tujuan Masalah  

Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah dikeimuikakan di atas, maka tuijuian 

pokok dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:  

1. Uintuik meingeitahuii peingaruih modeil koopeiratif tipei talking stick dalam 

meiningkatkan hasil beilajar Bahasa Indoneisia siswa. 

2. Uintuik meingeitahuii modeil koopeiratif tipei talking stick eifeiktif dalam hasil 

beilajar bahasa Indoneisia siswa keilas V?  

 

E. Signifikansi Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam peineiliti ini baik dari seigi teioritis mauipuin 

praktis.  

1. Manfaat Seicara Teioritis  

Deingan adanya peineilitian ini dapat meinambah wawasan seirta meitodei barui 

yang aktif dan kreiatif uintuik meiningkatkan hasil beilajar siswa di seikolah MIN 4 

Banjar. 
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2. Manfaat Seicara Praktis  

a. Bagi Siswa  

Uintuik meimpeirmuidah meimpeilajari seirta meimahami mateiri yang 

diajarkan khuisuisnya mateiri peimbeilajaran Bahasa Indoneisia. 

b. Bagi Guirui  

Seibagai masuikan uintuik meingguinakan modeil koopeiratif tipei talking 

stick dalam peimbeilajaran yang meimeirluikan peimahaman yang leibih dalam lagi.  

c. Bagi Leimbaga  

Dari peineiliti ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat uintuik leimbaga 

peindidikan yang diteiliti agar meiningkatkan kuialitas peindidikan.  

d. Bagi Peineiliti  

Seibagai calon guirui yang akan meimbeirikan mateiri peimbeilajaran agar 

bisanya meimbeirikan meitodei peimbeilajaran yang bisa meiningkatkan hasil 

beilajar pada siswa itui seindiri.  

 

F. Penelitian Terdahulu  

Peinuilis meingaji dan meineiluisuiri beibeirapa peineilitian seibeiluimnya yang 

reileivan: 

1. Linda Sari (2017) Peingaruih Modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei talking stick 

teirhadap aktivitas beilajar IPA keilas V MIN 6 Bandar Lampuing. Peirsamaan 

peineilitian ini deingan peineilitian yang saya lakuikan sama-sama meingguinakan 

modeil koopeiratif deingan meitodei talking stick. Peirbeidaan peineilitian yang saya 
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lakuikan adalah peineilitian mata peilajaran IPA seidangkan peineiliti meingguinakan 

mata peilajaran Bahasa Indoneisia.  

2. Yola Kuirnia Peirmata Sari (2018/2019) Peingaruih Modeil Peimbeilajaran talking 

stick Teirhadap Hasil Beilajar  Mateimatika Siswa Keilas IV SDN 101870  Deisa 

Seina Keicamatan Batang Kuiis T.A. Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian 

yang saya lakuikan deingan peineilitian yang saya lakuikan adalah sama-sama 

meingguinakan modeil peimbeilajaran talking stick. Peirbeidaan peineilitian ini 

deingan peineilitian yang saya laku ikan adalah peineilitian ini meingguinakan mata 

peilajaran mateimatika seidangkan peinuilis meingguinakan mata peilajaran Bahasa 

Indoneisia. 

3. Nadia Nu ir Fadhilla (2018/2019) Peingaruih Peingguinaan Modeil Peimbeilajaran 

Talking Stick teirhadap Hasil Beilajar Peiseirta Didik Pada Mata Peilajaran IPA 

Keilas V SD Neigeiri 2 Sidomuilyo. Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian 

yang saya lakuikan adalah sama-sama meingguinakan modeil peimbeilajaran 

talking stick. Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian yang saya lakuikan 

adalah peineilitian ini meingguinakan mata peilajaran IPA seidangkan peinuilis 

meingguinakan mata peilajaran Bahasa Indoneisia. 

 

G. Asumsi Dasar  

Peingguinaan meidia yang reileivan dalam peimbeilajaran dapat 

meingoptimalkan proseis peimbeilajaran teirseibuit. Bagi guirui, meidia dapat meimbantui 

meireialisasikan konseip ataui gagasan dan meimbantui motivasi siswa uintuik aktif 

dalam peimbeilajaran. Seidangkan bagi siswa, meidia dapat meinjadi wadah uintuik 
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beirpikir kritis dan beirbuiat. Deingan deimikian meidia dapat meimbantui guirui dan 

siswa dalam meincapai kompeiteinsi dasar yang diteintuikan.  

Meidia peimbeilajaran meiruipakan alat, sarana, peirantara, dan peinghuibuing 

uintuik meinyeibar, meimbawa  ataui meinyampaikan seisuiatu i peisan dan gagasan, 

seihingga dapat meirangsang pikiran, peirasaan, peirbuiatan, minat seirta peirhatian 

siswa  seideimikian ruipa seihingga proseis beilajar meingajar teirjadi pada siswa.
9
 

Deingan adanya modeil peimbeilajaran dalam proseis beilajar siswa, maka meidia 

peimbeilajaran akan meinimbuilkan manfaat seipeirti peimbeilajaran akan leibih 

meinarik peirhatian siswa, bahan peimbeilajaran akan leibih jeilas maknanya, meitodei 

meingajar akan leibih beirvariasi, dan siswa dapat leibih banyak meilakuikan keigiatan 

beilajar. Salah satui modeil peimbeilajaran yang dapat diguinakan siswa bisa beilajar 

adalah modeil koopeiratif tipei talking stick. Deingan adanya modeil koopeiratif tipei 

talking stick ini diharapkan siswa bisa beilajar seicara mandiri dan dapat 

meiningkatkan peimahaman siswa teirhadap mateiri peilajaran. 

 

 

H. Hipotesis Penelitian  

Hipoteisis adalah suiatui jawaban deingan yang dianggap beisar 

keimuingkinannya uintuik meinjadi jawaban yang beinar bila deingan data yang diolah 

dapat disimpuilkan bahwa hipoteisis itui beinar. Maka dapat diruimuiskan hipoteisis 

bahwa modeil koopeiratif tipei talking stick dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa 

pada mata peimbeilajaran Bahasa Indoneisia.  

                                                           
9
 Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar : Teori Dan Prosedur 

(Banjarmasin: laksita  Indonesia, 2019), hal. 3. 
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Ho = Tidak ada teirdapat peingaruih modeil koopeiratif talking stick teirhadap hasil 

beilajar  Bahasa Indoneisia siswa keilas V. 

Ha =Teirdapat peingaruih modeil koopeiratif talking stick teirhadap hasil beilajar 

Bahasa Indoneisia siswa keilas V. 

 

I. Sistematika Penulisan  

BAB I Peindahuiluian beirisi teintang Latar Beilakang Masalah, Deifinisi 

Opeirasional, Ruimuisan Masalah, Tuijuian Masalah, Signifikansi Peineilitian, 

Peineilitian Teirdahuilui, Asuimsi Dasar, Hipoteisis Peineilitian, Sisteimatika Peinuilisan.  

BAB II Kajian Teiori dan Keirangka Pikir beirisi teintang Peingeirtian Modeil 

Peimbeilajaran  Koopeiratif Peingeirtian,Modeil Peimbeilajaran  Koopeiratif  tipei 

Talking Stick ,Meitodei Ceiramah Hakikat Beilajar  dan Peimbeilajaran Peingeirtian  

Hasil Beilajar,Kompeiteinsi Dasar  dan Indikator , Peingeirtian  Peimbeilajaran Bahasa  

Indoneisia  di SD/MI. 

BAB III Meitodei  Peineilitian, beirisi teintang Jeinis  dan Peindeikatan 

Peineilitian, Deisain Peineilitian, Seitting Peineilitian, Popuilasi dan Sampeil Peineilitian, 

Data dan Su imbeir data, Teiknik Peinguimpuilan Data, Instruimein Peineilitian, Teiknik 

Analisis Data. 

BAB IV Hasil Peineilitian dan Peimbahasan, beirisi teintang. Hasil peineilitian 

dan peimbahasan ataui analisis.  

BAB V Peinuituip, beirisi teintang: Simpuilan dan reikomeindasi. 

 
 
 
 


